Smposium Nasional RAPI XVII — 2018 FT UMS |SSN 1412-9612

ANALISISPREFERENSI KONSUMEN TERHADAP KEMASAN IKAN
ASAP DENGAN MENGGUNAKAN METODE KANO

Hasan Mastrisiswadi !, Dwi Nurul | zzhati %, Jazuli 3, Ratih Setyaningrum *
1234program Studi Teknik Industri, Fakultas Teknik, Universitas Dian Nuswantoro
J. Nakulal, No. 5-11 Semarang, 50131
Email: izzhati @yahoo.com

Abstrak

Sektor perikanan merupakan bagian penting bagi negara Indonesia dengan peningkatan PDB
(produk Domestik Bruto) yang cukup signifikan. Begitu juga dengan subsektor pengasapan ikan.
Namun demikian, produk pengasapan ikan yang ada saat ini harus dapat bersaing dengan produk
impor dengan dibukanya pasar bebas ASEAN (MEA) dengan cara meningkatkan kualitasnya. Salah
satu cara untuk meningkatkan kualitas produk ikan asap adalah dengan membuat kemasan yang
sesuai dengan keinginan konsumen. Tujuan dari pendlitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik
kemasan produk yang perlu untuk dikembangkan serta mengidentifikasi tingkat kepuasan tertinggi
dan kekecewaan terendah pada kemasan ikan asap. Agar dapat mencapai tujuan tersebut, dalam
penelitian ini digunakan metode kano untuk mengkategorikan variable pada kemasan ikan asap.
Metode kano membagi variable produk ke dalam tiga kategori, yaitu Must be, One dimensional dan
Attractive. Dari penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa variable yang harus ada
(must be) pada kemasan ikan asap adalah variable topografi dan kandungan giz; variable yang
termasuk dalam kategori Attractive antara lain bentuk kemasan yang menarik, memiliki ukuran
tertentu dan logo; dan variable yang termasuk dalam kategori One dimensional adalah warna yang
bagus dan material yang baik. Adapunt ingkat kepuasan tertinggi ada pada variable warna yang
bagus dengan nilai kepuasan 0.62 dan tingkat kekecewaan terendah ada pada variable informasi
kandungan gizi dengan nilai kekecewaan sebesar -0.70.

Kata kunci: lkan Asap, MEA, Kano, Kemasan

Pendahuluan

Sektor perikanan merupakan bagian penting bagi bangsa Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan kenaikan
jumlah konsumsi ikan oleh masyarakat Indonesia dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2014 sebesar 8.32 persen.
Tidak hanya itu, laju kumulatif PDB (Produk Domestik Bruto) pada sektor perikanan juga mengalami peningkatan
sebesar 7,99 persen hingga triwulan I11 tahun 2015 bila dibandingkan dengan PDB periode yang sama tahun 2014
(Pusat Data, 20153a). PDB (Produk Domestik Bruto), adalah hasil yang diperoleh dari jumlah nilai barang dan jasa
seluruh unit ekonomi dan merupakan salah satu indikator utama yang digunakan untuk menilai kondisi ekonomi
dalam periode tertentu.

Sdlah satu subsektor perikanan yang memiliki lgju pertumbuhan PDB cukup tinggi adalah subsektor
pengasapan. Pada subsektor pengasapan, PDB atas harga berlaku mengalami perumbuhan dari tahun 2013 ke tahun
2014 sebesar 19.62 persen; dan PDB atas harga konstan untuk tahun yang sama sebesar 3.26 persen (Pusat Data,
2015b). Ikan asap merupakan hasil pengolahan ikan dengan cara diasap untuk menambah umur produk. Hal ini bisa
dilakukan karena jumlah air dalam produk akan berkurang secara signifikan dan menghambat pertumbuhan dan
perkembangan bakteri (Hall, 2010; Huss, 1997). Namun demikian, industri makanan dan minuman saat ini sedang
mengalami persaingan yang sangat ketat (Chen & Pai, 2014), apalagi di tahun 2016, Indonesia harus berhadapan
dengan pasar bebas ASEAN (MEA).

Untuk dapat bersaing dan terus berkembang, perlu dilakukan peningkatan kualitas terhadap produk ikan asap
saat ini. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Izzhati, Talitha dan Mastrisiswadi (2018), didapatkan hasil bahwa
kemasan merupakan hal yang paling penting dalam peningkatan kualitas produk ikan asap. begitu juga dalam
penelitian yang dilakukan oleh Mastrisiswadi, 1zzhati, & Talitha (2018) juga menyatakan bahwa variable higienitas
dan keamanan ikan asap untuk dikonsumsi aadalah hal yang harus segera diperbaiki, dan salah satu caranya adalah
dengan memberikan kemasan yang baik.

Kemasan berfungsi tidak hanya untuk melindungi dan menjaga produk saja, tetapi juga dapat menarik minat
konsumen ntuk membeli produk tersebut (Coles, McDowell, & Kirwan, 2003; Karimi, Mahdieh, & Rahmani, 2013;
Marsh & Bugusu, 2007; Orth & Malkewitz, 2008; Pantin-Sohier, 2009; Westerman et al., 2013). Untuk dapat
membuat kemasan yang baik, perlu dilakukan penelitian dan pemahaman yang mendalam terhadap karakteristik
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kemasan tersebut. Metode yang dapat digunakan untuk memahami karakteristik produk salah satunya adalah metode
Kano. Metode ini membagi karakteristik produk dalam tiga kategori utama, yaitu: One-dimensional, attractive dan
Must-be (Cohen, 1995). Metode ini telah berhasil dilakukan untuk mengetahui preferenss konsumen dan
mengidentifikasi kebutuhan pada produk lainnya (Haryono & Bariyah, 2014; Jatiningrum & Mastrisiswadi, 2017;
Hasan Mastrisiswadi & Herianto, 2017; Maulia, Matondang, & Ginting, 2013; Paraschivescu & Cotirlet, 2012;
Solihin, Amalia, & Mastrisiswadi, 2017). Penelitian mengenai pemilihan kemasan ikan asap sebelumnya telah
dilakukan oleh Izzhati, Mastrisiswadi, & Talitha (2017). Penelitian tersebut lebih berfokus terhadap pengambilan
keputusan oleh konsumen terhadap beberapa karakteristik pada kemasan ikan asap dan perbandingan antar
karakteristiknya. Namun demikian dalam penelitian tersebut belum diketahui karakteristik mana saja yang dapat
memberikan kepuasan terhadap konsumen bila dipenuhi, dan karakteristik mana saja yang memberikan kekecewaan
terhadap konsumen bila tidak dipenuhi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik kemasan
produk yang perlu untuk dikembangkan serta mengidentifikasi tingkat kepuasan tertinggi dan kekecewaan terendah
pada kemasan ikan asap.

M etodologi

Pengambilan data

Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan sebanyak dua kali. Pengambilan data awal dilakukan
dengan menggunakan kuesioner terbuka terkait variable apa sgja yang mempengaruhi kepuasan konsumen terhadap
kemasan ikan asap pada 20 orang responden. Hasil dari kuesioner terbuka ini kemudian didiskusikan dalam sebuah
focus group discussion untuk menentukan variable mana saja yang akan dimasukkan dalam kuesioner kano.

Pengambilan data yang kedua menggunakan kuesioner kano yang telah dibuat pada tahapan sebelumnya.
Pengambilan data dilakukan pada 50 konsumen ikan asap yang berada di kota Semarang secara acak. Tidak semua
data dapat digunakan. Ada penyaringan responden pada item pertanyaan seberapa sering konsumen membeli produk
ikan asap. bila responden menjawab tidak pernah, maka data responden tersebut tidak akan digunakan dalam proses
pengolahan data. Hasil dari kuesioner kano ini nantinya yang akan diolah untuk diketahui variable mana saja yang
termasuk dalam kategori one-dimensional, attractive dan juga must be serta mengidentifikasi tingkat kepuasan dan
kekecewaan tertinggi pada kemasan ikan asap.

Pengolahan data

Pengolahan data dimulai dengan melakukan pengkategorian kano untuk setiap variabel yang dijawab oleh
responden sesuai dengan tabel evaluasi kano (Gambar 1). Hasil dari pengkategorian ini kemudian dijumlahkan
sebanyak jumlah responden untuk masing-masing variabel dan kategorinya. Hasil dari penjumlahan tersebut
kemudian dibandingkan untuk ditentukan kategori masing-masing variabelnya.

Customer Dysfunctional
Requjrements — :
¢ 1. 2 3. 4 5.
like must-be | neutral |live with| dislike
1. like Q A A A (8]
2. must-be R I 1 I M
Func- 3. neutral R [ 1 | M
tional [, jyewin R 1 I 1 M
5. dislike R R R R Q

Customer Requirement is:

A: Attractive O: One-dimensional
M: Must-be 2: Questionable result
E: Reverse I: Indifferent

Gambar 1. Tabel Evaluasi Kano (Berger, Blauth, & Boger, 1993)

Dalam metode kano, ada 3 kategori lain selain one dimensional, attractive dan must be yaitu kategori
indifference, questionable dan juga reverse (Cohen, 1995; Hassan Pourhasomi, Khamseh, & Seyed Hosseini, 2012;
Hogstrém, Rosner, & Gustafsson, 2010). Hubungan masing-masing kategori dalam model kano dapat dilihat pada
Gambar 2. Dalam metode kano bila jumlah kategori one dimensional, attractive dan must be Iebih banyak daripada
jumlah kategori indifference, questionable dan reverse, maka penentuan kategori variable tersebut diambil dari
jumlah terbanyak diantara kategori one dimensional, attractive, atau must be. Sebaliknya, bila jumlahnya lebih
sedikit maka penentuan kategori tersebut diambil dari kategori indifference, questionable, atau reverse.
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Gambar 2. Model Kano (Hdgstrom, Rosner, & Gustafsson, 2010)

Setelah diketahui kategori masing-masing variable, langkah selanjutnya adalah menentukan tingkat kepuasan
dan kekecawaan konsumen dengan rumus Tingkat kepuasan: A+O/(A+O+M+l); dan Tingkat kekecewaan:
O+M/(A+O+M+l). Hasil dari nilai tingkat kepuasan dan kekecewaan ini kemudian digunakan dalam grafik
koefisien (Berger et a., 1993) kepuasan untuk dianalisis lebih lanjut guna memperbaiki performansi masing-masing
variable.

Hasil dan Pembahasan

Focus group discussion

Dari hasil focus group discussion yang telah dilaksanakan,, didapatkan 6 variabel utama yaitu: warna yang
menarik, material yang baik, bentuk yang menarik, memiliki ukuran tertentu, logo, dan topografi. Selain dari
variable utama tersebut ada 10 variabel turunan dari variable utama, yaitu: warna hijau, putih, warna transparan,
material plastic, material kardus, bentuk balok, bentuk kubus, ukuran ¥2 Kg, ukuran ¥ Kg, informasi halal, informasi
jaminan higienis, dan informasi kandungan gizi. Oleh karena itu, dari hasil focus group discussion terdapat 16 item
pertanyaan Kano berupa pertanyaan positif dan negative (Gambar 2).

functional form of

the question J_
IT the gas mileage is good, 1. Ilike it that way.
how do you feel? 2. It must be that way,

. I am neutral.
. Ican live with it that way.
I dislike it that way

. Dlike il that way.,

. It must be that way.

. lam neutral.

I can live with it that way.
5. Idislike it that way.

If the gas mileagz is poor,
how do you feel?

FUR N S [

dystunctional torm

of the question

Gambar 3. Pertanyaan positif dan negative pada kuesioner Kano (Berger et al., 1993)

Model Kano

Karakteristik responden
Karakteristik sosio-demografi responden dapat dilihat pada Tabel 1. Jumlah responden yang terlibat dalam
penelitian ini berjumlah 50 responden. Empat diantaranya (8%) tidak dipakai karena belum pernah membeli produk
ikan asap.
Tabel 1. Karakteristik sosio-demografik responden

Karakteristik sosio-demogr afi % Karakteristik sosio-demogr afi %
Jenis Kelamin Pria 40 Penghasilan <500 22
wanita 60 dalam sebulan | 500-1juta 14
Usia <18 4 ljuta-3juta 40
18-25 28 >3juta 24
25-30 22 Lama <lth 20
30-35 18 pembelian 2-3th 36
>35 28 3-5th 16
Tingkat Pendidikan | SMA 48 >5th 28
Diploma 2 Frekuensi Tdk Pernah 8
Sarjana 18 pembelian 1-3 hari/minggu 64
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| Karakteristik sosio-demogr afi % Karakteristik sosio-demogr afi %
Lain-lain 32 ikan asap 3-5 hari/minggu 24
Pekerjaan PNS 4 Tiap hari 4
Kary.Swasta 46
Wirausaha 6
TNI 0
Lain-Lain 14

Perbandingan jumlah pria dan wanita adalah 40 berbanding 60 persen, dengan usia tersebar secara merata
antara 18 sampai lebih dari 35 tahun, dan tingkat pendidikan terakhir paling banyak adalah SMA. Jenis pekerjaan
paling banyak adalah karyawan swasta dan penghasilan paling banyak antara 1-3 juta per bulan. Adapun lama
pembelian ikan asap paling banyak adalah 2-3 tahun dan frekuensi pembelian 1-3 hari dalam seminggu.

Kategori kano
Setelah pengambilan data dengan menggunakan item pertanyaan positif dan negative, langkah selanjutnya
adalah dengan mengkategorikannya sesuai dengan tabel evaluasi kano (Gambar 1). Adapun hasil dari
pengkategorian tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Tabel Kategori Kano

No|M|A |O|I Q | R | Kategori | Grade
1| 4131513 0| 1] MAO O
2|10 8]/20] 8| 0| 0] MAO O
3] 3/15]10]17]| 0| 1| MAO A
4| 9]|14| 8|14 1| 0] MAO A
5/ 8|11 9]18| 0| 0] MAO A
6181411 3| 0| 0] MAO M
7] 0]13] 5]/24] 0] 4]IQR |
8| 1] 8] 428 1| 4|IQR |
9] 3|15 3|14] 3| 8|IQR [

10| 3| 8] 3|27 1| 4]IQR [

11| 1(13| 7|20 0| 5]IQR [
12| 2| 9| 3|3 | 0] 2]IQR [
13| 2| 7] 2|3 2] 3]|IQR |
14| 2|12 5|24 0] 3|IQR |
15| 4] 9| 8|23 1] 1]|IQR |
16| 19| 8|13| 6| 0| 0] MAO M

Pada Tabel 2, dapat dilihat bahwa untuk variable utama (enam variable teratas) termasuk dalam kategori
MAO. Hal ini berarti, penentuan grade didasarkan pada jumlah terbanyak diantara kategori must be, attractive atau
one-dimensional. Untuk variable 1 dan 2, yaitu warna yang bagus dan material yang baik merupakan kategori One
dimensional. Kategori one dimensional memiliki arti bahwa bila variable ini dipenuhi, maka kepuasan konsumen
akan meningkat (Gambar 4a). Sebaliknya, bila variable ini tidak dipenuhi, maka konsumen akan merasa kecewa.
Semakin menarik warna dan semakin bagus material akan meningkatkan kep\uasan konsumen.

v satksfieed
Very satiafied

s o

at all £> Fully | Degree of achievement |

Mot at al! > Fully | Degree of achicvement
(a) (b)
Gambar 4. Hubungan kategori One dimensional (a) dan attractive (b) dengan tingkat kepuasan konsumen pada
model kano
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Untuk variable 3, 4, dan 5, yaitu variable bentuk kemasan yang menarik, memiliki ukuran tertentu dan logo
termasuk dalam kategori Attractive. Kategori Attractive memiliki arti bahwa bila variable tersebut ada akan
memberikan tingkat kepuasan yang signifikan. Sebaliknya, bila variable tersebut tidak ada, maka tidak akan
membuat konsumen kecewa (Gambar 4b). Semakin menarik bentuk kemasan, semakin ukurannya tertentu dan bila
ada logo pada kemasan maka akan memberikan tingkat kepuasan secara signifikan pada konsumen. Bilapun tidak
ada, makatidak akan memberikan kekecewaan pada konsumen.

Adapun variable ke-6 dan ke-16 yaitu ada tidaknya topografi dan jugainformasi kandungan gizi merupakan
kategori must be. Kategori must be memiliki arti bahwa bila variable ini ada pada kemasan, tidak akan memberikan
dampak kepuasan pada konsumen. Sebaliknya, bila variable ini tidak ada akan memberikan tingkat kekecewaan
yang signifikan (Gambar 5a). Oleh karena itu, kedua variable ini harus ada dalam kemasan ikan asap. Variable ke-
16 merupakan variable turunan dari variable topografi. Di antara semua variable turunan, hanya variable ini yang
memiliki kategori must be. Hal ini dikarenakan informasi kandungan gizi menjadi sangat penting bagi konsumen
saat ini.

Sementara itu, semua variable turunan (kecuali variable ke-16) memiliki kategori indifferent. Kategori
indifferent memiliki arti bahwa bila atribut ini ada ataupun tidak ada, tidak akan berdampak pada tingkat kepuasan
dan kekecewaan konsumen (Gambar 5b). Hal ini berarti, warna hijau, putih maupun transparan tidak berdampak
pada kepuasan dan kekecewaan konsumen. Begitu juga dengan material plastic maupun kardus, bentuk kubus
maupun balok, ukuran ¥ Kg atau ¥4 Kg, informasi halal maupun informas higienitas. Hal ini berarti model kano
tidak dapat digunakan untuk mengukur tingkat preferensi konsumen untuk variable turunan pada kasus ini. Perlu
adanya metode lain yang digunakan untuk mengukur preferensi konsumen terhadap variable turunan ini.

Very wtling Nory aseiufisdd
A A

(a) . (b)
Gambar 5. Hubungan kategori must be (a) dan indifferent (b) dengan tingkat kepuasan konsumen pada model kano

Tingkat kepuasan dan kekecewaan
Tingkat kepuasan dan kekecewaan konsumen dapat dilihat pada Tabel 3. Nilai tingkat kepuasan paling tinggi
(mendekati nilai 1) adalah variable pertama yaitu variable warna yang menarik. Hal ini berarti bila variable ini
dipenuhi, maka akan memberikan rasa kepuasan yang tinggi. Semenara itu, nilai tingkat kekecewaan terendah
(mendekati -1) berada pada variable ke-16, yaitu variable informasi kandungan gizi. Hal ini berarti bila variable ini
tidak ada maka akan memberikan rasa kekecewaan yang tinggi.
Tabel 3. Tingkat kepuasan dan kekecewaan konsumen

No Ke;:-)ruke;san Tk. Kekecewaan
1 0.62 -0.42
2 0.61 -0.65
3 0.56 -0.29
4 0.49 -0.38
5 0.43 -0.37
6 0.54 -0.63
7 0.43 -0.12
8 0.29 -0.12
9 0.51 -0.17
10 0.27 -0.15
11 0.49 -0.20
12 0.27 -0.11
13 0.22 -0.10
14 0.40 -0.16
15 0.39 -0.27
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No Tk. Tk. Kekecewaan
Kepuasan
16 0.46 -0.70

Nilai tingkat kepuasan terendah dan kekecewaan tertinggi (mendekati nilai 0) ada pada satu variable yang
sama, yaitu variable ke-13 (variable kemasan berbentuk kubus). Nilai tingkat kepuasan dan kekecewaan yang
mendekati nilai 0 menandakan bahwa atribut tersebut tidak mempengaruhi kepuasan dan kekecewaan konsumen.
Nilai pada variable ke-13 ini juga tidak berbeda jauh dengan variable ke-12 yaitu kemasan berbentuk balok.
Pelanggan tidak begitu mempedulikan apakah bentuk kemasan tersebut berupa balok atau kubus, namun
mempedulikan bahwa kemasan tersebut berbentuk menarik.

Setelah melakukan analisis terhadap tabel kepuasan dan kekecewaan, langkah selanjutnya adalah
memplotkan data tersebut dalam suatu grafik koefisien kepuasan kano (Gambar 5). Dari Gambar 4, dapat diketahui
bahwa variable yang memiliki nilai tingkat kepuasan di atas 0,5 (mendekati nilai 1) adalah variable 1, 2, 3, 6 dan 9
yang berarti varabel-variabel tersebut berdampak pada tingkat kepuasan konsumen. Sementaraitu, variable 2, 6, dan
16 berada pada nilai tingkat kekecewaan di bawah -0,5 (mendekati nilai -1). Hal ini berarti bilavariableini tidak ada
maka akan berdampak pada kekecewaan konsumen.

Scatterplot of Tk. Kepuasan vs Tk. Kekecewaan
0.5
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Gambar 5. Grafik Koefisen Kano

Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini, didapatkan hasil bahwa variable yang harus ada pada kemasan ikan asap adalah
topografi dan informasi kandungan gizi (termasuk dalam kategori must be). Variable yang perlu dikembangkan
adalah variable warna yang menarik dan material yang bagus. Semakin warna kemasan dan semakin bagus material
akan menambah kepuasan konsumen, begitu juga sebaliknya bila warna semakin tidak menarik dan material
semakin tidak bagus akan berdampak pada kekecewaan konsumen. Sementara itu, variable yang bila ditambahkan
akan memberi kepuasan pada konsumen dan bila tidak ditambahkan tidak akan berpengaruh apa-apa pada konsumen
adalah bentuk kemasan, ukuran tertentu pada kemasan dan logo. Adapunt ingkat kepuasan tertinggi ada pada
variable warna yang bagus dengan nilai kepuasan 0.62 dan tingkat kekecewaan tertinggi ada pada variable informasi
kandungan gizi dengan nilai kekecewaan sebesar -0.70.
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